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SUMMARY

RITA SEKIANTI. The Technical and Financial Analysis of Briquette Fuel from 

Palm Oil Kemel (Supervised by RAHMAD HARI PURNOMO and HASBI).

The objective of this research was to analyze briquette fliel product from palm 

oil kemel using technical and financial aspects which in tum could be applied on 

business scale.

The research was conducted at Workshop and Agricultural Product Chemistry 

Laboratory of Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, and Chemical and Civil Engineering Laboratory of Sriwijaya 

Polytechnic from January to September 2007.

This research was carried out by using technical and financial analysis. 

Technical analysis consisted of dimension of briquette, physical characteristics, 

moisture content, and caloric value. Financial analysis consisted of cost analysis, 

investment analysis (NPV, Net B/C, IRR, and BEP), and sensitivity analysis.

The result showed that briquette had dimension as cylinder with diameter of 2 

cm and average height of 4.9 cm. Physically, briquette was not easily broken and 

capable to sustain the pressure up to 0.464 kg.cm'2 . Average moisture content was 

6.4% and caloric value was 4,439.417 cal.kg'1

Production of briquette fuel from palm oil kemel was financially feasible since it 

had NPV value of 8,356,655 rupiahs and Net B/C value of 1.21 which was higher 

than feasibility threshold value (NPV greater than 0 and Net B/C greater than 1) and



IRR value of 29.6%. The BEP value was 1,068 rupiahs in term of product price and

9,402.15 kilograms in term of production volume.

Result of sensitivity analysis that related to 10% increase of production cost and

10% decrease of selling price showed that production of briquette fuel from palm oil

kemel was still feasible.



RINGKASAN

RITA SEKIANTI. Analisis Teknik dan Finansial pada Produk Bahan Bakar Briket 

dari Cangkang Kelapa Sawit (Dibimbing oleh RAHMAD HARI PURNOMO dan

HASBI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis produk bahan bakar briket 

dari cangkang kelapa sawit secara teknis dan finansial sehingga dapat diterapkan 

pada skala bisnis.

Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel dan Laboratorium Kimia Hasil Pertanian, 

Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, dan 

Laboratorium Teknik Kimia dan Teknik Sipil Politeknik Negeri Sriwijaya, dari bulan

i

Januari sampai dengan bulan September 2007.

Penelitian ini dilakukan dengan cara analisis teknis dan analisis finansial.

Analisis teknis meliputi dimensi briket, sifat fisik, kadar air briket, dan nilai kalor. 

Analisis kelayakan finansial meliputi analisis biaya, analisis investasi (NPV, Net 

B/C, IRR, dan BEP) dan analisis sensitivitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara teknis briket mempunyai dimensi 

berbentuk silinder dengan diameter 2 cm dan tinggi rata-rata 4,9 cm. Briket secara 

fisik tidak mudah patah dan tahan terhadap tekanan rata-rata sampai dengan 0,464 

kg/cm2. Rata-rata kadar air briket adalah 6,4% dan nilai kalor rata-rata sebesar 

4.439,417 kal/kg.

Secara finansial pembuatan briket dari cangkang kelapa sawit layak diusahakan 

karena mempunyai nilai NPV sebesar Rp. 8.356.655,00, Net B/C sebesar 1,21 yang

I



lebih besar dibanding nilai kelayakan (NPV > 0 dan Net B/C >1) dan IRR sebesar

29,6%. Sedangkan nilai BEP untuk harga produksi sebesar Rp. 1.068,00/kg dan BEP

untuk volume produksi sebesar 9.402,15 kg/tahun.

Hasil analisis sensitivitas akibat terjadi peningkatan biaya produksi sebesar 10%

dan penurunan harga jual sebesar 10% menunjukkan bahwa proses pembuatan briket

dari cangkang kelapa sawit masih layak untuk dilaksanakan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit {Elaeis guineensis J.) diperkirakan berasal dan Afrika 

Barat, namun kenyataannya mampu tumbuh dan berkembang dengan baik di Asia

Produk olahannya merupakan salah satuTenggara, khususnya di Indonesia, 

komoditas perkebunan yang handal. Keragaman manfaat produk olahannya yaitu

minyak sawit sebagai bahan baku industri pangan dan non pangan mempunyai 

prospek lebih baik dibandingkan dengan kopi dan karet (Anonim, 1992).

Proses pengolahan buah kelapa sawit di Indonesia umumnya dilaksanakan oleh 

pabrik-pabrik yang dimiliki oleh BUMN atau Perkebunan Besar Swasta. Proses 

pengolahan buah tersebut menghasilkan produk utama dan beberapa produk 

sampingan. Sebagai produk utama adalah minyak kelapa sawit (Crude Palm 0/7) 

dan inti sawit, sedangkan produk sampingannya adalah cangkang, ampas dan tandan 

kosong (Setyamidjaja, 1991).

Indonesia selama ini telah dikenal sebagai salah satu negara OPEC atau 

organisasi penghasil minyak dunia. Namun Indonesia telah berubah menjadi negara 

pengimpor minyak sejak tahun 2003, Kebutuhan nasional tehadap minyak mentah 

sekitar 1,1 juta barel per hari, sedangkan kapasitas produksi hanya 1 juta barel per 

hari. Hal ini berarti terdapat kekurangan jumlah sebesar 100.000 barel per hari. 

Keterbatasan kemampuan kilang minyak dalam negeri memperparah jumlah pasokan 

BBM yang disalurkan untuk kebutuhan energi nasional (Suryo dan Armando, 2005).

I
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Menurut Suryo dan Armando (2005), distribusi BBM untuk memasok kebutuhan 

masyarakat di daerah terpencil, khususnya minyak tanah, masih belum jelas. Selain 

itu fluktuasi harga minyak tanah akibat tidak adanya patokan harga yang jelas antara 

satu daerah dengan daerah lainnya semakin menyulitkan konsumen. Peningkatan 

harga BBM menyebabkan sumber energi ini menjadi tidak lagi murah. Selain BBM, 

sumber energi yang juga mengalami peningkatan harga adalah gas elpiji. Oleh 

karena itu perlu diciptakan sumber energi lain yang dapat digunakan untuk 

mengganti peran BBM dan gas, misalnya dengan memanfaatkan limbah pertanian.

Cangkang kelapa sawit merupakan salah satu limbah pengolahan minyak kelapa 

sawit yang cukup besar. Pada bagian pericarp atau daging buah kelapa sawit 

mengandung 20 hingga 25% minyak kelapa sawit per tandan kelapa sawit 

Sedangkan pada bagian inti atau biji, mengandung 3 hingga 5% minyak per tandan 

kelapa sawit. Tempurung (cangkang) buah kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai 

arang aktif sehingga dapat dijadikan sumber energi alternatif pengganti BBM. Arang 

aktif dimanfaatkan oleh berbagai industri antara lain industri minyak, karet, gula dan 

farmasi. Selama ini cangkang kelapa sawit digunakan hanya sebagai bahan bakar 

pembangkit tenaga uap dan bahan pengeras jalan (Fauzi et al, 2002).

Arang aktif dapat dibuat dengan melalui proses karbonisasi pada suhu 550° C 

selama kurang lebih 3 jam. Karakteristik arang aktif yang dihasilkan melalui proses 

tersebut memenuhi standar industri Indonesia, kecuali untuk kadar abu. Tingkat 

keaktifan arang cukup tinggi. Hal ini dapat ditentukan dari daya serap larutan iodnya 

sebesar 28,9% (Fauzi et al., 2002).
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Analisis finansial dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan usaha 

pembuatan briket cangkang kelapa sawit. Variabel yang diamati meliputi biaya 

tetap, biaya tidak tetap dan biaya total per kilogram briket. Untuk mengetahui secara 

keseluruhan kelayakan proses pembuatan briket dapat digunakan kriteria BEP (Break 

Even Point), NPV {Net Present Value), Net B/C {Net Benefit Cost), IRR (Internal 

Rate ofRetum), dan analisis sensitivitas (Kadariah, 1988).

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, cangkang kelapa sawit memiliki potensi 

yang cukup tinggi untuk dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif yaitu briket

Secara teknis briket mudah dibuat dan tidak memerlukan teknologi tinggi. Oleh

karena itu perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui besarnya manfaat yang

diperoleh dalam melakukan proses pembuatan briket dari cangkang kelapa sawit

menggunakan analisis teknik dan finansial.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produk bahan bakar briket dari 

cangkang kelapa sawit yang diteliti secara teknis dan finansial.

C, Hipotesis

Diduga produk briket dari cangkang kelapa sawit layak diproduksi secara teknis 

dan finansial sebagai bahan bakar alternatif.
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